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ABSTRAK

Pendugaan Durbin Watson Untuk Mengatasi Otokorelasi Dalam Analisis Regresi
Linier, Tri Bagus Subiyanto, 991810101046, Skripsi, Jur®52QJurusan Matematika,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, &fsitas Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaim@asa mendeteksi dan
mengatasi adanya otokorelasi pada analisis redjm@sr, yaitu suatu korelasi data
berdasarkan urutan waktu atau korelasi pada didise Adanya otokorelasi dapat
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin Watsonujiayy’ . Untuk mengatasi adanya
otokorelasi dapat menggunakan pendugaatatistik Durbin Watson. Persamaan yang
terdapat otokorelasi, mengakibatkan koefisien detesi &) lebih tinggi daripada
koefisien determinasi data yang telah ditransforndias tidak ada otokorelasi, uji-
mendapatkaifrniwung l€bih tinggi dari pad&niwung data yang telah ditransformasi dan tidak
ada otokorelasi, dan ujiimendapatkaniung yang fluktuatif terhadagniung data yang
ditransformasi dan tidak terdapat otokorelasi.

Kata kunci:Regresi Linier Otokorelasj Uji Durbin Watson Uji x*, Durbin Watson
TransformasiKoefisien Determinasi, uji-F
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

lImu statistik saat ini sudah berkembang pada dgab bidang, salah
satunya adalah bidang ekonomi. Statistik ekonomiipun® pengumpulan data,
pemrosesan, dan penyajian data ekonomi dalam begtakk dan tabel.
Sedangkan ilmu yang mempelajari masalah pengukbrgsungan-hubungan
ekonomi adalah ekonometri. Ekonometri adalah saktuanalisa ekonomi yang
bertujuan untuk menguji kebenaran teorema dalam &wnomi dengan data
empirik. Teorema yang terdapat pada ilmu ekonomupekan hubungan unsur-
unsur ekonomi dinyatakan dalam bentuk matematig ygsebut model. Teorema
yang dinyatakan dalam bentuk matematis tersebuerldian pengujian
kebenaran. Pada dasarnya data tersebut tidak igisaddlikan secara langsung
karena bukan merupakan data percobaan, sepertikdatumsi, pendapatan,
investasi, tabungan dan lain-lain. Setelah men#apatspesifikasi model
kemudian model tersebut diuji agar model tersebstiai (Soelistiyo,1987).

Dalam persamaan regresi pengujian terhadap modegjgueakan uiji-
dan uji+. Selain dua uji tersebut dalam persamaan regresihmterdapat
beberapa asumsi-asumsi yang harus dipenuhi. Apabd#u persamaan tidak
memenuhi salah satu asumsi dalam persamaan regralsh akan terjadi
kesalahan penafsiran, sehingga kesimpulan yangitkha salah.

Salah satu asumsi penting dari beberapa asumsilmegesi adalah
unsur galatg dan &.; tidak berkorelasi. Jika asumsi ini tidak dipenumaka
terdapat korelasi diri atau korelasi serial atankotelasi, hal ini mengakibatkan
uji-uji nyata pada pengambilan keputusanFuilan ujit menjadi tidak valid atau
mendapatkan keputusan yang salah (Gaspersz, 1991).



1.2 Perumusan M asalah
1. Bagaimana mendeteksi adanya otokorelasi pada isnaligesi linier?
2. Bagaimana cara mengatasi adanya otokorelasi padiaismegresi linier?

3. Apakah akibat adanya otokorelasi pada analisi®sgjnier?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui cara mendeteksi adanya otokorelasi paal&sis regresi linier
2. Mengetahui cara mengatasi adanya otokorelasi palssia regresi linier.

3. Mengetahui akibat adanya otokorelasi pada anaésiesi linier

1.4 M anfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemluisapengguna regresi
sebagai salah satu cara untuk menguji suatu pessamegresi, ini terutama
banyak terjadi pada bidang ekonomi yang menggundkaaitime series Salah
satu contoh adalah bentuk data kwartalan yang rakampdata yang diperoleh
dari data bulanan dengan cara menambah 4 obs&errasidian membagi jumlah
tadi dengan 4. Hal ini mengakibatkan penghalusasekem data. Jika grafik yang
memetakan data kwartalan lebih halus dari padalidsaman, maka kehalusan ini
dapat mengakibatkan pola sistematis dalam ganggedngga mengakibatkan
otokorelasi.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 AnalisisRegresi Linier Berganda
Jika terdapak variabel bebaX, X;, X3, ...., Xk dann pengamatary;, Yo,
Y3, ...., Yo maka masing-masing pengama¥adapat ditulis dalam model:
Yi= Lo+ fiXii+ BoXoi + .. +BXa + § ~(2.2)
dengan
[ = konstanta regresi
S = koefisien regresi untuk variabé]
[ = koefisien regresi untuk variabé)
L« = koefisien regresi untuk variab|
k = banyaknya variabel bebas
& = variabel kesalahan (error/galat) pada pengameagg
dengan =1, 2, ...n.
Persamaan (2.1) dapat ditulis dalam bentuk masekagai berikut:
Y, 1 X, X0 A X, 5 &
V[l Xe X A Xy | B |
M M M M A M| M M
Y 1 Xy X AN Xl B £

n

.(2.2)

Persamaan (2.2) dapat ditulis kembali dalam bemtatiks yang lebih sederhana:
Y=XpBt+e& ... (2.3)

denganY matriks berordon( x 1), X adalah matriks berordm (x (k + 1)), B8
adalah matriks berordok(¢ 1) x 1), dans adalah matriks berordox 1).

Menurut Drapper & Smith (1991), asumsi-asumsi dadalam model
regresi linier berganda:

1. § merupakan suatu variabel acak normal dengan teit@jah nol dan

varian &® konstan atag CONID(O, &°).
2. & dang tidak berkorelasi untuk# j, yaitu :
Covg,) =0



3. tidak terjadi multikolinieritas antara variabel lbsiX;, X, X, ..., X«

2.2 Estiminasi Parameter dengan M etode Kuadrat Terkecil
Dari persamaan (2.1) dapat ditulis dalam bentulgaitberikut:

Yi:ﬁ)-l-ﬁlxli +ﬁ2X2i + ... +ﬁ<xki+ &
k
=B+ Y B X +e dengari=12,..n  ..(23)
j=1

Fungsi dari metode kuadrat terkecil adalah:

S5, A ...,@)=ieﬁ

Supaya fungsi kuadrat terke minimum, maka perlu menurunke®

terhadap koefisien regresi, 4, ..., 5 dan disamakan dengan nol.

0S " -
— :—ZZ Y|_ﬁo_2ﬁj xIJ =0
6,30 20'21 ----- /ng i=1 =1

dan
9S " s |
oS ==2)Y, =By~ X By X |X; =0 j=0,1,2,..k  (2.5)
algl ;0’;1 _____ ;k i=1 j:1

Penyelesaian terhadap hasil turunan diatas meillgiraspersamaan

normal dari kuadrat terkecil sebagai berikut:

n

] O n O n o n
NBo+ BLY Xy + B, Xyttt B D Xg =DV,
i= i=1 i=1 i=1

n n

0O n O n 0O n ]
ﬁolei +,812qu +ﬁzleixzi +"'+18kleixki :leiYi
= = =l = =P (2.6)

O n O n O n O n n
ﬁozxki +lglzxkixli +:822xkix2i +""+ﬁkzxki2 = XkiYi
i=1 i=1 i=1 i=1 =1

Persamaan (2.6) dapat ditulis dalam bentuk maseksagai berikut:

]
X™XB=X"Y (2.7)



dengan
n DXy Xy A DXy
i=1 i=1 =
XX = Zxﬂ ZXHZ Zxﬂxzi A ijjxki
i=1 i=1 i=1 oy
M M M M M
i XXy D XXy A DX
Li=1 i=1 i=1 i=1 ]
o y
E: ﬂl ’ XTY= lellY|
M =
> n
_ﬂk_ Zxkin
Li=1 |

DenganX"X matriks berordor( xn), XY adalah matriks beroroda 1),
B adalah matriks berordok(¢+ 1) x 1 ). Persamaan (2.7) merupakan persamaan

normal yang identik dengan persamaan (2.6). JkX tidak singuler atau

O
mempunyai invers maka solusi dari penduga kuadrketil dari B diperoleh

dengan mengalikan kedua ruas pada persamaan éxganX'X)™* didapatkan :
O
B: (XTX)-leY

dan vaIE() = (XX (2.8)
2.3 Interval Konfidens pada Koefisien Regres
Dengan menggunakan asumsi sebelumnya yaiiNID(0,0°), statistik uji
t dengan derajat bebas- k -1, akan diberikan sebagai berikut:
]

D2
o C

i=0,1,2,..k

u]
dengana2 adalah penduga dari varian galat yang diperolehkid@drat tengah

O
galatkTG (KTG = o ?) danC; adalah elemen diagonal kedari matriks X"X)™.



Selang kepercayaan (inteval konfidensi) 108)1% bagi koefisien regresf,
j=0,1, 2, ...kadalah sebagai berikut:

O

ﬁj _t(%,n—k—l)se(ﬂmj) s 'BJ s EJ’ + t(%,n—k—l)se(lgmj)

u| 02 u]
dengan Sﬁ{ﬁjj:\/U C, disebut standar galat koefisien regreg?,

(Montgomery,1991)

2.4 Pengujian Hipotesis
2.4.1 Pengujian secara Keseluruhan Regres Linier Berganda

Pengujian ini digunakan untuk kecocokan model danghenentukan
terdapat tidaknya hubungan linier antara variabsponY dengan variabel bebas
X1, Xo, ..., %. Hipotesis dari pengujian secara keseluruhan segdalah:

Ho: Bi=B=..=4=0j=1,2, ...k

H: : Minimal ada satji sehingggs # 0

PenolakanHo : 4 = 0 menunjukkan bahwa minimal ada satu variabel
bebasXy, Xy, ..., Xk yang mendukung signifikansi dalam model.

Jumlah kuadrat totallKT) merupakan penjumlahan dari jumlah kuadrat
regresi JKR) dan jumlah kuadrat galalKG) atau dapat ditulis:

JKT = JKR + JKG (2.9)

dengan

B .

n n

JKT = ivﬁ -
i=1

IJKG=Y'Y- ETXTY

n 2 n

Zvij (Zvi
+

2
:YTY_ [i:l i=1 j _ ETXTY
n n




=JKT-JKR
sehingga didapatkan:

n

2

Zvj

JKT=Y'Y - —(‘ﬂ

n

]
JKG=Y'Y-B'X"Y

3
JKR=BXTY- lT

dan

Uji statistik yang digunakan adalah sebagai berikut

KTR

JK%

F = =
JKG
KTG A_k_l

Pengujian secara keseluruhan regresi linier beayagapat diberikan

secara ringkas dalam tabel analisis ragam sebagkub

Tabel 2.1 Analisis Ragam dalam Analisis RegresidriBerganda.

(2.10)

(2.11)

Sumber Jumlah Derajat| Kuadrat Tengah F hitung
keragaman| Kuadrat bebas
Regresi JKR K KTR = JK% KTR
KTG
Galat JKG n k-1 KTG = JK% k-1
Total JKT nl

Daerah penolakan untitk adalah sebagai berikut:

F> I:a',k,n—k—:l.



2.4.2 Pengujian Hipotesis K oefisien Regresi secara I ndividu

Dengan mengasumsikan bahwal NID(0,0°), dapat digunakan uj
untuk menguji suatu hipotesis tentang koefisiemagigsecara individu. Hipotesis
untuk uji koefisien regresi secara individu adadabagai berikut:

Ho:4=0

Hi: 420 j=0,1,2,..K

Uji statistik yang digunakan adalah:

O O

t, = B _ B

_se(f?j)_\/gz—cﬂ

denganC; adalah unsur diagonakX)™ yang bersesuaian deng#h Jika Ho

(2.12)

tidak ditolak maka variabel beba$ dapat dikeluarkan dari model. Daerah

penolakarHy adalah sebagai berikut:

|t0| > t%,n—k—l
dengan

n = jumlah pengamatan

k = jumlah variabel bebas yang ada dalam model

2.5 Koefisien Determinas Ber ganda dan K oefisien Korelasi Berganda

Koefisien determinasi bergand¥ digunakan untuk mengukur proporsi
keragaman total dalam variabel tak belasmng dapat dijelaskan oleh persamaan
regresi.

Koefisien determinasi bergand&) didefinisikan sebagai berikut:

_ JKR
JKT

Koefisien korelasi bergandaR)( merupakan akar pangkat dua dari

(2.13)

koefisien determinasi berganda. Koefisien kordi@sgandaR) digunakan untuk
mengukur keeratan hubungan linier diantara varitddelbebasy dengan semua
variabel bebas yang ada dalam model persamaarsremriedapat dirumuskan

sebagai berikut :
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R= \/% (2.14)
2.6 Otokor elasi
Otokorelasi merupakan korelasi antara anggota ebservasi yang
disusun menurut urutan waktu atau korelasi diantaitai-nilai pengamatan
dalam ruang/tempat (apabila data pengamatan menpaddktacross sectionl
atau korelasi pada diri sendiri.
Terjadinya otokorelasi ini disebabkan oleh bebetsiaebagai berikut:
1. beberapa variabel penting tidak tercakup. Sebagatiob dapat di ilustrasikan
sebagai berikut:
Yo =Bt BoXy + B Xy + B Xy tE,
dengan :
y = jumlah permintaan daging domba
X, = harga daging domba
X,= pendapatan masyarakat
X, = harga daging sapi
t =waktu
Akan tetapi karena harga daging sapi dianggap tidaknpengaruhi jumlah
permintaan daging domba, maka regresi yang dipaigumsebagai berikut:
Y, = Bt BoXp + By Xy +V,
sehingga bentuk persamaan yang baru membuat kasglehgganggu:
Vi=BaXat € .
Apabila daging sapi mempengaruhi tingkat konsunagiiy domba, kesalahan
penggangg; akan menunjukkan suatu otokorelasi.
2.fungsi yang dipergunakan tidak tepat;
3. fenomena sarang laba-laba;
Misalkan pada akhir periodg hargap; ternyata lebih rendah dapj.;), maka
pada tahuntfl) akan memutuskan memproduksi jumlah yang lekithikg
daripada tahuh Proses ini akan menuju ke pola sarang laba-laba.

4. adanya manipulasi data;
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Meskipun ada otokorelasi, koefisien penduga parametasih bersifat
takbias atau nilai harapan sama dengan parametangguhnya, tetapi ragam dari
koefisien penduga menjadi lebih besar. Dengan damikneskipun sifat tak bias
tidak berpengaruh oleh adanya korelasi diri, tetmaik dapat dikatakan sebagai
penduga yang bersifat takbias linier terbaik. ®eldiu otokorelasi juga
mengakibatkan ragam galat yang diduga menjadi lebifdah daripada yang
sesungguhnya.

Uji nonotokorelasi dapat dilakukan dengan mengganakiji Durbin-
watson, uji tersebut dapat digunakan bagi sebasangpel besar ataupun kecil,
tetapi uji Durbin-wason hanya berhasil baik apabtiakorelasinya dalam bentuk

linier orde pertama.

& = PEL T, (2-15)
dengan
& = variabel kesalahan (error/galat) pada waktu

&, = variabel kesalahan (error/galat) pada sdat

p = koefisien hubungan otokorelasi (sebuah patar
yang besarnya tidak di ketahui;

u, = suatu varibel kesalahan acak;

Langkah-langkah uji hipotesisnya adalah sebagakuter

1. menentukan hipotesis nolnya, menguji keberadadtoadtasi.
Ho: p=0
Hi: p#0

2.menghitung besarnya nilai statisth\WW dengan menggunakan rumus
2 (e -ey)
— t=2
e
t=1

3. membandingkan  dengan nilai  teoritik DW  sebagai  berikut

DW (2.16)

a. Untuk p> 0 (otokorelasi positif)
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1. jikaDW = d, (dengam —k — 1 derajat kebebasdnadalah  banyaknya
variabel penjelas yang digunakan), makadiferima. Jadip = 0O, tidak
terdapat otokorelasi pada model itu.

2. jika DW < d (dengamn — k — 1 derajat kebebasan ), maka ditolak.
Jadi p#£0 , terdapat otokorelasi positif pada model itu.

3. jika d. < DW < dy, uji itu hasilnya tidak dapat ditentukan terdapat
tidaknya otokorelasi dalam model itu.

b. untuk p <0 (otokorelasi negatif)

1. jika (4 — DW) = d,, Hp diterima jadi p = 0, maka tidak terdapat
otokorelasi pada model tersebut.
2. jika (4 —DW) < d, Hp ditolak, maka terdapat otokorelasi negatif pada
model tersebut .
3. jikad < (4 -DW) <d,, maka tidak dapat ditentukan terdapat otokorelasi
atau tidak.
dengan
d, = batas atas dari daerah otokorelasi.
d = batas bawah dari daerah otokorelasi.

Untuk sampel besar nilai teoritik DW akan menghaimmilai 2. Hal ini
dibuktikan sebagai berikut:

Z (et - et—l)2
DW=t __

St
t=1
(ef 266, -€)
=2

D€
t=1

&-2> ee, - €))
t=2 t=2 t=2
D€
t=1

Untuk sampel besar dapat diperkirakan bahwa




